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ABSTRAK 

 

Zeli Septiani, 2016. “Tindak Tutur Ekspresif dalam Talk Show Indonesia Lawak 

Klub”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas 

Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: (1) Bentuk tindak 

tutur ekpresif, (2) Strategi bertutur yang digunakan dalam Talk Show Indonesia 

Lawak Klub. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah metode simak. Teknik 

pengumpulan data adalah teknik simak bebas libat cakap (SBLC), rekam, dan 

catat. Sumber data dalam penelitian ini adalah Talk Show Indonesia Lawak Klub 

(ILK) di Trans7. Tuturan ekspresif penutur dalam Talk Show Indonesia Lawak 

Klub dijadikan data penelitian.Teknik yang digunakan untuk menganalisis data 

sebagai berikut: (1) Mengidentifikasi, (2) Mengklasifikasi, (3) Menginterpretasi, 

(4) Pembahasan, dan (5) Menarik kesimpulan. 

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan hal-hal berikut ini. (1) 

Terdapat enam bentuk tindak tutur ekspresif  yang digunakan dalam Talk Show 

Indonesia Lawak Klub, yaitu tindak tutur ekspresif mengucapkan terima kasih, 

mengucapkan selamat, memohon maaf, memuji, mengkritik, dan mempersilakan. 

Tindak tutur ekspresif yang paling dominan digunakan adalah tindak tutur 

ekspresif mengkritik dan yang paling sedikit digunakan adalah tindak tutur 

ekspresif memohon maaf. (2) Terdapat empat strategi bertutur yang digunakan 

dalam Talk Show Indonesia Lawak Klub, yaitu bertutur terus terang tanpa basa-

basi dalam konteks penutur lebih berkuasa solidaritas sudah akrab, bertutur terus 

terang dengan basa-basi kesantunan positif dalam konteks penutur lebih berkuasa 

solidaritas belum akrab, bertutur terus terang dengan basa-basi kesantunan negatif 

dalam konteks penutur lebih berkuasa solidaritas belum akrab, dan bertutur 

samar-samar dalam konteks penutur lebih berkuasa solidaritas belum akrab. 

Strategi bertutur yang banyak digunakan adalah strategi bertutur terus terang 

tanpa basa-basi dalam konteks penutur lebih berkuasa solidaritas sudah akrab.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 


